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Abstract

Jakarta has established a long-term vision to become an advanced, equitable, competitive, and sustainable
Global City by 2045. Achieving this vision requires active participation from society, particularly the younger
generation. However, Jakarta continues to face environmental problems influenced by community lifestyles,
while the dissemination of the Jakarta Global City vision has not fully reached senior high school students. This
community service program aimed to enhance students' understanding of Jakarta's long-term vision and
increase their awareness of their potential role in advancing the Environmental and Sustainability Pillar that
supports Jakarta's Global City vision. The program was conducted at State Senior High School 112 Jakarta and
involved 32 eleventh-grade students. Data were collected through pre-tests and post-tests and analyzed using
the McNemar test in IBM SPSS Statistics. The results showed significant improvements in students’
understanding of Jakarta's vision (correct responses increased from 81% to 100%) and the Jakarta Global City
framework (correct responses increased from 15% to 56%). In addition, all participants (100%) agreed that
young people can contribute to realizing Jakarta's vision. In addition, Importance-Performance Analysis was
used to identify students’ perceptions regarding sustainability practices. The utilization of green open spaces
and participation in disaster emergency response training were categorized in the “concentrate here”
quadrant. Renewable energy use, water recycling, and water pollution control were included in the “low
priority” quadrant. Public transportation or electric vehicle use was categorized in the “possible overkill”
quadrant, while the other sustainability practices were classified in the “keep up the good work” quadrant.

Keywords: environmental and sustainability pillar; importance-performance analysis; Jakarta Global City;
students’ role; sustainability practices.

Abstrak
Jakarta menetapkan visi jangka panjang sebagai Jakarta Kota Global yang Maju, Berkeadilan, Berdaya Saing,
dan Berkelanjutan pada tahun 2045. Dalam mewujudkan visi tersebut, peran masyarakat terutama generasi
muda menjadi penting. Namun, Jakarta masih menghadapi berbagai permasalahan lingkungan yang
dipengaruhi gaya hidup masyarakat, sementara sosialisasi visi Kota Global Jakarta belum sepenuhnya
menjangkau pelajar SMA. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa penyuluhan bertujuan
meningkatkan pemahaman pelajar mengenai visi jangka panjang Jakarta serta meningkatkan kesadaran
bahwa pelajar dapat berperan pada pilar lingkungan dan keberlanjutan dalam rangka mendukung visi
Jakarta. Penyuluhan dilaksanakan di SMAN 112 Jakarta dengan melibatkan 32 siswa-siswi kelas XI.
Evaluasi PkM diukur melalui kuesioner sebelum dan setelah penyuluhan yang selanjutnya dilakukan uji
McNemar melalui software IBM SPSS Statistics. Hasil menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman
pelajar secara signifikan terkait visi Jakarta (peningkatan jawaban benar dari 81% sebelum penyuluhan
menjadi 100% setelah penyuluhan) dan mengenai kerangka kerja Kota Global Jakarta (peningkatan
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jawaban benar dari 15% sebelum penyuluhan menjadi 56% setelah penyuluhan). Seluruh peserta
penyuluhan (100%) telah menyatakan setuju bahwa generasi muda dapat berperan dalam mewujudkan
visi Jakarta. Selain itu, Importance-Performance Analysis digunakan untuk mengidentifikasi persepsi pelajar
terhadap tingkat kepentingan dan penerapan praktik keberlanjutan. Upaya pemanfaatan RTH pada lahan
sekitar tempat beraktivitas serta partisipasi pada program latihan tanggap darurat bencana tergolong perlu
diprioritaskan (concentrate here). Upaya penggunaan energi baru terbarukan, daur ulang air, dan
pengendalian pencemaran air termasuk kuadran low priority. Penggunaan transportasi umum atau
kendaraan listrik termasuk kuadran possible overkill sementara tiga jenis praktik keberlanjutan lainnya

perlu dipertahankan (keep up the good work).

Kata kunci: analisis kepentingan-kinerja; Jakarta Global City; praktik keberlanjutan; peran mahasiswa;

pilar lingkungan dan keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Jakarta menetapkan visi sebagai Jakarta Kota
Global yang Maju, Berkeadilan, Berdaya Saing, dan
Berkelanjutan sebagaimana diuraikan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) DKI Jakarta 2025-2045 [1]. Peringkat
Global Cities Index (GCI) Jakarta menurun dari posisi
#54 pada 2015 menjadi #74 pada 2024 [2]. Hal
tersebut diantaranya disebabkan oleh kesenjangan
dalam hal Sumber Daya Manusia dan Pertukaran
Informasi.  Penurunan  peringkat  tersebut
mengindikasikan kemajuan pesat kota-kota lain
sekaligus menunjukkan potensi Jakarta yang belum
optimal. Dalam rangka mewujudkan visi tersebut,
Pemerintah Provinsi Jakarta menyusun kerangka
kerja Kota Global Jakarta sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Sumber: (Kearney, 2025)
Gambar 1. Kerangka Kerja Kota Global Jakarta

Lingkungan dan keberlanjutan merupakan
salah satu pilar yang menopang visi Jakarta sebagai
Kota Global. Peran masyarakat Jakarta dalam
menerapkan praktik berkelanjutan sangat penting
untuk membentuk masa depan lingkungan kota.
Perilaku sehari-hari yang berorientasi
pembangunan berkelanjutan dapat memengaruhi
kesehatan lingkungan dan kualitas lingkungan.

Namun, pada Kkondisi saat ini masih terdapat
beberapa permasalahan pembangunan daerah yang
berkaitan dengan praktik/penerapan gaya hidup
masyarakat yang dapat memengaruhi kondisi
lingkungan [2]-[3], diantaranya ketergantungan
pada kendaraan bermotor pribadi yang masih tinggi
dibandingkan penggunaan transportasi umum dan
belum optimalnya transformasi ke kendaraan
ramah lingkungan (elektrifikasi) moda pribadi
maupun massal sehingga menyebabkan penurunan
kualitas udara ambien akibat emisi kendaraan
bermotor, perilaku masyarakat membuang sampah
sembarang serta masih minimnya kesadaran
masyarakat dalam mengurangi dan memilah
sampah atau Reuse, Reduce dan Recycle (3R), masih
minimnya total kelurahan yang menjadi kawasan
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), serta
masih  tingginya angka Buang Air Besar
Sembarangan (BABS) dan rendahnya pengetahuan
dan kesadaran masyarakat tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS). Hal tersebut
menunjukkan bahwa Jakarta masih menghadapi
berbagai tantangan terkait lingkungan dan praktik
berkelanjutan. Dengan mengadopsi praktik
berorientasi pembangunan berkelanjutan,
masyarakat dapat berperan besar dalam mengatasi
tantangan tersebut dan dapat mewujudkan Jakarta
sebagai Kota Global tahun 2045.

Berdasarkan demografi penduduk, Jakarta
mencerminkan perpaduan kelompok etnis dan
dinamika  sosial ekonomi, dengan 38%
penduduknya berusia di bawah 25 tahun (generasi
muda) [4]. Kaum muda yang telah lulus Sekolah
Menengah Atas (SMA) juga cenderung memiliki
sedikit pengetahuan, minat, atau pemahaman
tentang cara kerja pemerintah [5]. Generasi muda
merupakan pemangku kepentingan saat ini dan
masa depan, artinya mereka tidak hanya
merupakan pengguna lingkungan binaan saat ini
dan terkena dampak keputusan kebijakan saat ini,
namun juga terkena dampak visi jangka panjang
masyarakat di masa depan [6]. Meskipun pelajar
mempunyai sikap peduli lingkungan, namun dalam
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praktiknya para siswa cenderung masih jarang

melaksanakan kegiatan yang mencerminkan

keberlanjutan pada kehidupan sehari-hari [7].

Beberapa penelitian terdahulu menekankan bahwa

pengetahuan tentang kesadaran lingkungan dan

keberlanjutan pada siswa harus diintegerasikan
pada kurikulum sekolah untuk mendorong siswa
siswi menerapkan praktik-praktik berkelanjutan
dalam kehidupan sehari-hari dan menumbuhkan
inisiatif pelajar untuk terlibat pada proyek skala

kecil di lingkungan sekolah [7]-[9].

Selanjutnya dalam konteks pilar lingkungan
dan keberlanjutan, terdapat beberapa inisiatif yang
dapat diterapkan masyarakat untuk mendukung
Jakarta Global City, diantaranya:

1. Memperluas Ruang Terbuka Hijau (RTH)
perkotaan, misalnya dengan pengembangan
taman kecil dan pemanfaatan lahan kosong
atau belum termanfaatkan di sekitar tempat
beraktivitas (tempat tinggal dan sekolah) yang
memiliki fungsi ekologis selain fungsi estetika
[2], [10]-[16]

2.  Mengurangi penggunaan kendaraan pribadi

berbahan bakar fosil dan beralih ke
transportasi umum maupun kendaraan listrik
(2], [17]

3. Keterlibatan masyarakat mengenai daur ulang
air [2], [18]

4. Melakukan penghematan air dan konservasi
air tanah di kalangan individu/rumah tangga
(seperti tidak melakukan kegiatan ekstraksi
air tanah pada zona yang dilarang oleh
pemerintah, melibatkan masyarakat dalam
kegiatan konservasi air seperti pembuatan
lubang resapan biopori dan upaya lainnya) [2],
[13], [16], [19]

5. Melakukan pengendalian pencemaran air dari
semua sumber termasuk rumah tangga dan
meningkatkan infrastruktur sanitasi (seperti
penggunaan septic tank dan mempromosikan
kampanye Bebas Buang Air Besar
Sembarangan) [2], [16]

6. Mengurangilimbah dan bahan berbahaya yang
dibuang ke saluran air [2], [16]

7. Melakukan upaya pengelolaan sampah yang
dipimpin  masyarakat  melalui  upaya
pengurangan sampah dengan membawa tas
belanja/tidak menggunakan kemasan plastik
sekali pakai, pemilahan dan daur ulang melalui
bank sampah, pengomposan) [2], [16], [20],
[21]

8. Beralih ke energi baru terbarukan (seperti
pemasangan instalasi panel surya di atap
rumah/rooftop) [2], [16], [22]

9. Mengintegrasikan kesiapsiagaan bencana ke
dalam kurikulum sekolah dan melaksanakan
program latihan bencana untuk meningkatkan

kesiapan dan kapasitas tanggap darurat
bencana (banjir, kebakaran, dan lainnya) [2].

Berdasarkan beberapa hal yang dijabarkan
tersebut, SMAN 112 Jakarta sebagai mitra PkM telah
melakukan beberapa praktik baik seperti
penghijauan di area sekolah seperti membuat
taman khusus, praktik pengelolaan sampah, dan
simulasi/latihan untuk meningkatkan tanggap
darurat jika terjadi bencana kebakaran. Namun,
masih terdapat beberapa hal pada sembilan poin
tersebut yang belum diterapkan secara optimal
diantaranya dan belum optimal diterapkan oleh
para pelajar diantaranya adalah masih banyak
pelajar yang menggunakan kendaraan pribadi
dibandingkan transportasi umum.

Selain itu, SMAN 112 Jakarta juga merupakan
mitra Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi
Lingkungan (FALTL) Universitas Trisakti pada
rencana pendampingan Sekolah Adiwiyata. Saat ini
SMAN 112 Jakarta berstatus Sekolah Adiwiayata
pada tingkat provinsi. Berdasarkan identifikasi
kondisi eksisting SMAN 112 Jakarta melalui
kuesioner yang disebarkan kepada sekolah mitra
pada  Seminar  Sekolah  Adiwiyata yang
diselenggarakan FALTL Universitas Trisakti pada
28 April 2025, salah satu indikator yang dapat
ditingkatkan skornya adalah mengenai program
rutin yang berkaitan dengan 5 aspek lingkungan
(kebersihan dan sanitasi, pengelolaan sampah,
keanekaragaman hayati, penghematan dan
konservasi energi, penghematan dan konservasi
air). Saat ini program rutin yang tercatat pada SMAN
112 Jakarta masih mencakup 3 aspek lingkungan.
Selain itu, kegiatan kampanye dan publikasi
program adiwiyata juga masih perlu ditingkatkan
oleh SMAN 112 Jakarta. Gambar 2 menunjukkan
kondisi lingkungan sekolah SMAN 112 Jakarta.

3 LA
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 2. Lingkungan Sekolah SMAN 112 Jakarta

Berdasarkan permasalahan mitra yang telah
dijabarkan, maka diperlukan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) berupa penyuluhan
kepada siswa-siswi SMAN 112 Jakarta dengan
tujuan meningkatkan pemahaman pelajar mengenai
visi jangka panjang Jakarta serta meningkatkan
kesadaran bahwa pelajar dapat berperan pada pilar
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lingkungan dan keberlanjutan dalam rangka
mendukung visi Jakarta sebagai Kota Global. PkM ini
mengintegrasikan sosialisasi visi Jakarta Kota
Global 2045 dengan edukasi praktik keberlanjutan
kepada pelajar SMA, sehingga tidak hanya
memperkenalkan kebijakan pemerintah, tetapi juga
menghubungkannya dengan tindakan nyata yang
dapat dilakukan generasi muda. PkM ini dapat

menghasilkan rekomendasi prioritas edukasi
keberlanjutan  berbasis bukti yang dapat
dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan

program pendidikan lingkungan di sekolah dan
kampanye Kota Global Jakarta.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan ini terdiri dari tahap persiapan,
pelaksanaan dan penyusunan luaran. Adapun
diagram alir metode dapat ditunjukkan pada
Gambar 3.

* Identifikasi permasalahan mitra
» Komunikasi dengan mitra sekolah (SMAN 112 Jakarta)

Persiapan [ Penyiapan proposal PkM

= Persiapan materi penyuluhan (power point) dan ipteks penunjang

« Penyuluhan “Penguatan Peran Pelajar SMA dalam Pilar Lingkungan dan
Keberlanjutan Menuju Jakarta sebagai Kota Global™

« Identifikasi upaya praktik keberlanjutan yang telah dilakukan pelajar dan persepsi
tingkat kepentingannya

+ Evaluasi kegiatan melalui kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan

= Pengolahan data dan analisis hasil kuesioner

+ Pembuatan poster hasil kegiatan PkM

+ Pendaftaran hak cipta

* Penyusunan laporan akhir PkM

= Penyusunan artikel jurnal nasional terakreditasi

* Pembuatan luaran tambahan berupa video kegiatan PkM

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 3. Diagram Alir Tahapan Kegiatan
PkM 2025/2026

Pada tahap persiapan, dilaksanakan
identifikasi permasalahan mitra dan penyusunan
proposal PkM. Pada tahap ini, tim penyuluh
melakukan koordinasi dengan Wakil Bidang
Akademik SMAN 112 Jakarta yang selanjutnya
disebut sebagai mitra. Mitra telah memberikan
respon positif mengenai usulan proposal PkM
tersebut. Mitra  berkontribusi dalam  hal
mengoordinasikan siswa-siswi sebagai peserta
penyuluhan dan mempersiapkan sarana berupa
ruang kelas serta perlengkapan presentasi seperti
proyektor untuk memudahkan penyuluhan.

Pada tahap pelaksanaan, tim mempersiapkan
materi penyuluhan secara interaktif kepada
kelompok pelajar SMA agar mudah dipahami.
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa
penyuluhan dilaksanakan pada Rabu, 1 April 2026
di SMAN 112 Jakarta dihadiri oleh 32 siswa-siswi
kelas XI. Dokumentasi kegiatan penyuluhan dapat
dilihat pada Gambar 4.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan di
SMAN 112 Jakarta

Adapun susunan  acara
penyuluhan dapat dilihat pada Tabel 1.

kegiatan

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan Penyuluhan
Waktu Acara

07.00- Registrasi peserta dan pengukuran
07.15 pemahaman peserta sebelum penyuluhan
(pre-test)
07.15- Pembukaan dan pemaparan materi mengenai:
08.05 1. Visijangka panjang Jakarta 2025-2045
2. Pilar lingkungan dan keberlanjutan pada
kerangka kerja Kota Global Jakarta
3. Pentingnya partisipasi generasi muda
dalam pembangunan kota
4. Contoh praktik berkelanjutan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dalam mendukung visi Jakarta sebagai
Kota Global
08.05- Diskusi
08.15
08.15- Pengukuran pemahaman peserta setelah
08.30 penyuluhan (post-test) dan penutupan

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

Dalam mengukur Kkeberhasilan PkM,
digunakan dua metode. Kombinasi uji McNemar dan
Importance-Performance Analysis (IPA) merupakan
pendekatan evaluasi komprehensif yang relatif
jarang/terbatas diterapkan dalam kegiatan PkM,
sehingga kombinasi metode tersebut memberikan
nilai tambah/kebaruan karena dapat mengukur
perubahan pemahaman sekaligus mengidentifikasi
prioritas praktik keberlanjutan yang dapat
diimplementasikan generasi muda sebagai dasar
penyusunan program edukasi pada masa
mendatang agar lebih tepat sasaran.

Evaluasi kegiatan PkM diukur melalui hasil
kuesioner sebelum (pre-test) dan setelah (post-test)
penyuluhan melalui google form. Hasil kuesioner
tersebut dianalisis lebih lanjut dengan uji McNemar
untuk mengidentifikasi keberhasilan kegiatan
penyuluhan. Tiga pertanyaan yang diujikan pada
pre-test dan post-test merupakan skala pengukuran
nominal yang diolah menjadi biner berupa
“jawaban benar (1)” dan “jawaban salah (0)” [23],
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[24]. Tahapan pengujian hipotesa dengan uji
McNemar terdiri dari beberapa tahapan dimulai
dengan penyusunan kalimat hipotesa, input data
pada [BM SPSS Statistics dan lakukan uji
Nonparametric Tests (McNemar) dengan tingkat
kepercayaan 95%, serta interpretasi hasil melalui
output SPSS bagian Exact Sig. (2-tailed) [23]-[25].

Selanjutnya, dalam rangka menggali persepsi
pelajar SMAN 112 Jakarta mengenai tingkat
kepentingan dan upaya/praktik keberlanjutan yang
telah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, maka
digunakan analisis Importance-Performance
Analysis (IPA). Matriks IPA klasik/standar pertama
kali diusulkan oleh Martilla dan James, yang
mengasumsikan distribusi sekumpulan atribut ke
dalam empat kategori sebagaimana dapat dilihat
pada Gambar 5 [26]. IPA diakui sebagai alat untuk
mengidentifikasi atribut penting terkait dorongan
untuk tindakan manajerial sehingga analisis IPA
telah dilakukan pada berbagai bidang aktivitas
termasuk penilaian tingkat kepentingan dan
kinerja/performa saat ini mengenai praktik ramah
lingkungan [26].

h

Importance

Concentrate here Keep up the good work

Low priority Possible overkill

Performance

Sumber: (Martilla dan James dalam Ban et al., 2022)
Gambar 5. Empat Kuadran pada Importance-
Performance Analysis (IPA)

IPA terdiri dari empat kuadran yang terdiri
dari kuadran “keep up the good work” yaitu atribut
yang dianggap berkinerja baik karena berada pada
kepentingan tinggi dan kinerja yang baik, kuadran
“possible overkill” yaitu atribut yang dinilai tidak
penting tetapi memiliki kinerja yang baik, kuadran
“low priority” yaitu atribut yang memiliki
kepentingan rendah dan kinerja yang rendah juga,
sedangkan kuadran keempat “concentrate here”
yang menjadi kuadran yang harus diprioritaskan
karena dianggap penting namun memiliki kinerja
yang rendah [26]-[28].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
berupa penyuluhan dihadiri oleh 32 pelajar kelas XI
SMAN 112 Jakarta. Materi pertama yang
disampaikan adalah mengenai visi jangka panjang
Jakarta 2025-2045 yaitu “Jakarta Kota Global yang

Maju, Berkeadilan, Berdaya Saing, dan
Berkelanjutan” yang tercantum pada Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) DKI
Jakarta 2025-2045 [1]. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh keputusan pemerintah
Indonesia untuk memindahkan ibukota ke Ibu Kota
Negara (IKN) di Kalimantan Timur, sebagaimana
diamanatkan pada Undang-undang (UU) Nomor 3
Tahun 2022 tentang Ibu Kota Negara. Makna
“Jakarta Maju” ditandai dengan pemanfaatan
pengetahuan dan inovasi pada seluruh elemen
pembangunan wilayah, pembangunan infrastruktur
modern yang berkualitas dan adaptif, penyediaan
layanan dan jasa yang terdepan, regulasi dan tata
kelola pelayanan publik yang transparan, responsif,
dan efektif terhadap kebutuhan aktivitas perkotaan.
Jakarta yang berkeadilan ditandai dengan
terwujudnya kota inklusif yang memberikan
kesempatan setara bagi seluruh warganya dalam
berbagai aspek kehidupan. Selanjutnya, penduduk
Jakarta diharapkan menjadi sumber daya manusia
yang unggul dan berkeahlian tinggi, ekonomi yang
berketahanan, dan produktif sehingga dapat
mewujudkan Jakarta yang berdaya saing. Pada visi
Jakarta juga tercantum mengenai Jakarta yang
berkelanjutan yaitu terciptanya kualitas lingkungan
yang baik, nyaman, dan lestari, berketahanan
terhadap bencana dan perubahan iklim dengan
meminimalisasi produksi emisi gas rumah kaca,
serta memiliki ketahanan air, energi, dan pangan.

Dalam rangka mengukur pemahaman pelajar
pada saat sebelum dan setelah penyuluhan, tim
penyuluh  menyusun  pertanyaan  pertama
mengenai visi jangka panjang Jakarta 2025-2045.
Hasil kuesioner menunjukkan nilai Exact Sig. (2-
tailed) sebesar 0,031. Nilai output p<0,05 maka
tolak Hodan terima Hisehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil yang signifikan
antara sebelum dengan setelah penyuluhan pada
pertanyaan visi jangka panjang Jakarta 2025-2045.
Hal tersebut ditandai dengan peningkatan jawaban
benar dari 81% pada saat sebelum penyuluhan
menjadi 100% jawaban benar setelah penyuluhan.
Perbedaan jawaban peserta penyuluhan pada saat
sebelum dan setelah penyuluhan dapat dilihat pada
Gambar 6.

Visi Jangka Panjang Jakarta 2025-2045 Test Statistics™
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VisiJakarta_P

* 32
v 2 Test
,: N 32
Exact Sig. (21ailed) 031®
N a. McNsmar Test
; 5 b. Binomial distribution used
- )

Al a akarta e

or i 1
orde ra 0

ota €. Jakarta Kota Glob
Net  Maju, Ber
Saing, da

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 6. Jawaban Peserta Penyuluhan Mengenai
Visi Jangka Panjang Jakarta 2025-2045
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Materi selanjutnya mengenai kerangka kerja
Kota Global Jakarta. Peserta penyuluhan diberikan
pertanyaan mengenai hal yang tidak termasuk pilar
pada kerangka kerja tersebut. Terdapat empat pilar
pada kerangka kerja Kota Global Jakarta yaitu bisnis
dan ekonomi, masyarakat dan tenaga Kkerja,
pariwisata dan penjenamaan kota, serta lingkungan
dan keberlanjutan. Sementara infrastruktur dan
mobilitas, litbang dan inovasi, serta tata kelola,
kelembagaan, dan pembiayaan merupakan faktor
pendukung. Pada pertanyaan kuesioner, pilihan
jawaban infrastruktur dan mobilitas adalah hal
yang tidak termasuk pada pilar kerangka kerja
tersebut. Hasil kuesioner sebelum dengan setelah
penyuluhan menunjukkan hasil signifikan, ditandai
dengan nilai Exact Sig. (2-tailed) sebesar 0,002
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil yang signifikan antara sebelum
dengan setelah penyuluhan pada pertanyaan
kerangka kerja Kota Global Jakarta. Hal tersebut
ditandai dengan peningkatan jawaban benar dari
15% pada saat sebelum penyuluhan menjadi 56%
jawaban benar setelah penyuluhan. Adapun
jawaban peserta penyuluhan pada saat sebelum dan
setelah penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 7.

Kerangka Kerja Kota Global Test Statistics™

- Kerangkaken

2 aPret

KerangkaKerj
a_Post

18
8
e 15
14 12
2 N 32
10 ~ = Exact Sig. (2-tailzd) 002"
. 5 a. McNemar Test
4 . . . b. Binomial distribution used,

A Bisnis dan Ekonomi  B. Infrastrukturdan €. Lingkungan dan
Mobilitas Keberlanjutan

W Pre-Test ™ Post-Test

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 7. Jawaban Peserta Penyuluhan Mengenai
Hal yang Tidak Termasuk Kategori Pilar pada
Kerangka Kerja Kota Global Jakarta

Peserta penyuluhan juga diberikan materi
mengenai pentingnya partisipasi generasi muda
dalam pembangunan kota. Hal tersebut bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran pelajar bahwa
generasi muda merupakan pemangku kepentingan
saatini dan masa depan [6]. Pada pertanyaan ketiga,
terdapat pertanyaan mengenai peran generasi
muda dalam dalam mewujudkan visi jangka
panjang Jakarta. Hasil menunjukkan bahwa
sebelum dan setelah penyuluhan, seluruh peserta
penyuluhan (100%) telah menyatakan setuju
bahwa generasi muda dapat berperan sebagaimana
tercantum pada Gambar 8. Uji McNemar tidak
menghasilkan output karena seluruh peserta
memberikan respons yang sama yaitu 100% setuju
pada saat sebelum maupun setelah penyuluhan
sehingga tidak terdapat perubahan proporsi
respons yang dapat dianalisis secara statistik.

Persepsi Pelajar Mengenai Peran Generasi Muda dalam
Mewujudkan Visi Jangka Panjang Jakarta

32 32
30
25
20
15
10
5
0

Ya, dapat berperan Ragu-ragu Tidak dapat berperan

M Pre-test M Post-test

The Mchemar Test for PeranGenerasiMuda_Pre & PeranGenerasiMuda_Postis not
performed hecause both variables are not dichotomous with the same values.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 8. Jawaban Peserta Penyuluhan Mengenai
Peran Generasi Muda dalam Mewujudkan Visi
Jangka Panjang Jakarta

Namun, pada saat diidentifikasi lebih lanjut
mengenai partisipasi pelajar pada pilar lingkungan
dan keberlanjutan dalam rangka mendukung visi
jangka panjang Jakarta melalui pertanyaan jenis
praktik keberlanjutan yang telah dilakukan oleh
pelajar (performance) dan tingkat kepentingannya
(importance), teridentifikasi bahwa masih terdapat
beberapa praktik keberlanjutan yang berada pada
skor di bawah rata-rata sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor Kinerja (Performance) dan
Kepentingan (Importance) pada Sembilan Jenis

Praktik Keberlanjutan
No Praktik Performance Importance
Berkelanjutan X) Y)
1 Pemanfaatan RTH 2,28 4,41
2 Penggunaan 3,19 3,75
transportasi umum
atau kendaraan
listrik
3 Daur ulang air 2,38 3,56
4 Penghematan 3,91 4,25
dan/atau konservasi
air
5 Pengendalian 2,97 3,56
pencemaran air
6 Pengurangan limbah 3,81 4,72
dan bahan berbahaya
7 Pengurangan dan 4,03 4,78
pengelolaan sampah
8 Penggunaan energi 2,13 3,75
baru terbarukan
9 Partisipasi pada 2,78 4,38
program latihan
tanggap darurat
bencana
Rata-Rata 3,05 4,13
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Jenis  praktik  keberlanjutan  berupa

penggunaan energi baru terbarukan (No. 8)
memiliki skor performance terendah yaitu 2,13.
Selanjutnya, daur ulang air (No. 3) dan
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pengendalian pencemaran air (No. 5) tergolong
jarang dilakukan oleh pelajar SMAN 112 Jakarta dan
tingkat kepentingannya dinilai rendah sehingga
ketiga jenis praktik keberlanjutan tersebut
tergolong kuadran low priority. Sementara praktik
keberlanjutan yang dinilai penting tetapi memiliki
nilai Kinerja rendah (concentrate here) adalah
pemanfaatan RTH pada lahan kosong atau yang
belum termanfaatkan di sekitar lingkungan tempat
tinggal maupun sekolah (No. 1) serta partisipasi
pada program latihan tanggap darurat bencana (No.
9).

Di sisi lain, praktik keberlanjutan yang dinilai
penting dan tergolong sering dilakukan oleh pelajar
SMAN 112 Jakarta di lingkungan sekolah maupun
tempat tinggal (keep up the good work) adalah
pengurangan dan pengelolaan sampah (No. 7),
pengurangan limbah dan bahan berbahaya (No. 6),
serta penghematan dan/atau konservasi air (No. 4).
Penggunaan transportasi umum atau kendaraan
listrik menjadi satu-satunya jenis praktik
keberlanjutan yang tergolong kuadran possible
overkill yaitu atribut yang dinilai tidak terlalu
penting tetapi memiliki kinerja yang baik. Adapun
matriks IPA dapat dilihat pada Gambar 9.

Praktik Keberlanjutan

4757 El )

4507 EO

4254 =)

Importance

-
o
8

1

3754

3507

Performance

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 9. Matriks IPA Praktik Keberlanjutan

Pada akhir kegiatan, peserta penyuluhan juga
ditanyakan kembali jenis praktik keberlanjutan
yang paling memungkinkan untuk dilaksanakan
secara konsisten. Peserta penyuluhan dapat
memilih lebih dari satu jenis praktik keberlanjutan
tersebut. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan
transportasi umum maupun kendaraan listrik dari
rumah menuju sekolah (28 jawaban), pemanfaatan
RTH pada lingkungan sekolah dan tempat tinggal
(25 jawaban), serta pengurangan dan pengelolaan
sampah (23 jawaban) merupakan jenis praktik
keberlanjutan yang dinilai paling memungkinkan

untuk dilaksanakan secara konsisten oleh peserta
penyuluhan. Di sisi lain, penggunaan energi
terbarukan, daur ulang air, serta pengendalian
pencemaran air dinilai rendah oleh peserta
penyuluhan. Hasil tersebut selaras dengan matriks
IPA yang menunjukkan bahwa ketiga jenis praktik
keberlanjutan tersebut berada pada kuadran low
priority. Adapun detail jawaban peserta penyuluhan
dapat dilihat pada Gambar 10.

Praktik Keberlanjutan yang Memungkinkan untuk Dilaksanakan
Secara Konsisten Berdasarkan Persepsi Pelajar

Penggunaan energl baru terbarukan I— 5
Daur ulang air  EE————— 1

Pengendalian pencemaran alr  EE———

dan/atau i air 18
Partisipasi pada program latihan tanggap darurat bencana  EE—— 1 7
Pengurangan limbah dan bahan berbahayn I ———— 20

igan dan peng sampalt 23
RTH 25

Penggunaan transportasi umum atau listrik 2
o 5 il 15 20 25 30

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 10. Praktik Keberlanjutan yang
Memungkinkan untuk Dilaksanakan Secara
Konsisten Berdasarkan Persepsi Pelajar

Berdasarkan hasil IPA, terdapat temuan
menarik mengenai penggunaan transportasi umum
maupun kendaraan listrik yang dinilai berkinerja
baik atau sudah sering dilaksanakan oleh pelajar
tetapi dinilai tidak terlalu penting (kuadran possible
overkill). Hal tersebut menandakan bahwa
penyuluhan selanjutnya mengenai pentingnya
penggunaan  transportasi ~umum = maupun
kendaraan listrik dalam konteks keberlanjutan
lingkungan masih perlu digaungkan secara masif
kepada pelajar maupun masyarakat umum [17].
Praktik keberlanjutan yang perlu dipertahankan
seperti pengurangan dan pengelolaan sampabh,
pengurangan limbah dan bahan berbahaya, serta
penghematan dan/atau konservasi air merupakan
praktik keberlanjutan yang sering
diimplementasikan pada lingkungan sekolah
berkaitan dengan kebijakan Sekolah Adiwiyata [16],
[21].

KESIMPULAN

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
berhasil meningkatkan pemahaman pelajar secara
signifikan mengenai visi jangka panjang Jakarta
2025-2045 (peningkatan jawaban benar dari 81%
sebelum penyuluhan menjadi 100% setelah
penyuluhan) dan pemahaman mengenai kerangka
kerja Kota Global Jakarta (peningkatan jawaban
benar dari 15% sebelum penyuluhan menjadi 56%
setelah penyuluhan). Seluruh peserta penyuluhan
menyatakan setuju bahwa generasi muda dapat
berperan dalam dalam mewujudkan visi jangka
panjang Jakarta. Namun, hasil Importance -
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Performance Analysis menunjukkan bahwa masih
terdapat jenis praktik keberlanjutan yang perlu
diprioritaskan seperti upaya pemanfaatan RTH
pada lahan kosong atau yang belum termanfaatkan
di sekitar tempat tinggal maupun sekolah serta
partisipasi pada program latihan tanggap darurat
bencana. Praktik keberlanjutan berupa penggunaan
energi terbarukan, daur wulang air, serta
pengendalian pencemaran air termasuk kuadran
low priority dan juga dinilai berpeluang rendah
untuk dilaksanakan secara konsisten berdasarkan
persepsi pelajar. Di sisi lain, penggunaan
transportasi umum atau kendaraan listrik termasuk
sering dilaksanakan oleh pelajar tetapi dinilai tidak
terlalu penting (kuadran possible overkill). Hal
tersebut dapat menjadi saran PkM selanjutnya
bahwa  penyuluhan  mengenai  pentingnya
penggunaan transportasi umum dan kendaraan
listrik dalam konteks keberlanjutan lingkungan
masih perlu digaungkan pada kelompok pelajar.
Selanjutnya, upaya pengurangan dan pengelolaan
sampah, pengurangan limbah dan bahan berbahaya,
serta penghematan dan konservasi air termasuk
praktik keberlanjutan yang perlu dipertahankan
(kuadran keep up the good work). Penggunaan
transportasi umum maupun kendaraan listrik dari
rumah menuju sekolah, pemanfaatan RTH pada
lingkungan sekolah dan tempat tinggal, serta
pengurangan dan pengelolaan sampah merupakan
jenis praktik keberlanjutan yang dinilai paling
memungkinkan untuk dilaksanakan secara
konsisten oleh peserta penyuluhan.

PkM ini mengintegrasikan sosialisasi visi
Jakarta Kota Global 2045 dengan edukasi praktik
keberlanjutan kepada pelajar SMA, sehingga tidak
hanya sosialisasi kebijakan pemerintah, tetapi juga
menghubungkannya dengan tindakan nyata yang
dapat dilakukan generasi muda. Hasil menunjukkan
efektivitas penyuluhan serta pemetaan prioritas
praktik  keberlanjutan  berdasarkan tingkat
kepentingan (importance) dan kinerja
(performance) sehingga PkM ini menghasilkan
rekomendasi prioritas edukasi keberlanjutan
berbasis bukti yang dapat dimanfaatkan sebagai
dasar pengembangan program  pendidikan
lingkungan di sekolah dan kampanye Kota Global
Jakarta. PkM ini telah mencapai tujuan dalam
meningkatkan pemahaman pelajar mengenai visi
jangka panjang Jakarta serta meningkatkan
kesadaran bahwa pelajar dapat berperan pada pilar
lingkungan dan keberlanjutan dalam rangka
mendukung visi Jakarta sebagai Kota Global tetapi
terdapat keterbatasan dalam mengukur perubahan
perilaku atau implementasi praktik keberlanjutan
pasca penyuluhan mengingat perubahan perilaku
tidak dapat terjadi dalam jangka pendek.
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